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Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, Padahal
kamulah orang-orang yang paling Tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang
yang beriman (Q.S. Ali Imran: 139).
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Secara umum istilah yang berasal dari bahasa asing (Inggris dan Arab)
harus dicetak miring. Namun, khusus istilah teknis (technical terms) yang berasal
dari bahasa Arab, di samping dicetak miring juga harus ditulis sesuai dengan
pedoman transliterasi (penyalinan huruf) huruf Arab ke huruf latin. Pedoman
transliterasi tersebut terdapat beberapa variasi, sehingga antara lembaga yang satu
dengan lainnya kadang-kadang tidak sama. Yang penting adalah sumbernya jelas
dan konsisten penggunaannya dalam keseluruhan karya ilmiah. Karena itu
penggunaan berdasarkan Perbasi pertimbangan yang melahirkan kebijakan pada
pilihan terhadap varian tertentu. Pedoman yang digunakan adalah pedoman yang
ditetapkan oleh Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan Nasional Rl Nomor 158/1987 dan 0543b/1987, yakni sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin

| Alif | L tidak dilambangkan

< ba’ b -

< ta’ t -

< sa’ S s (dengan titik di atas)
z Jim ] -

z ha’ h h (dengan titik di bawah)
z kha’ kh -

2 Dal d -

3 zal z z (titik di atas)

B) ra’ r -

J Zai z -

o sin S -

o syin sy -
o= sad S s (dengan titik di bawah)
o= dad d d (dengan titik di bawah)
L ta’ t t (dengan titik di bawah)
L za’ z z (dengan titik di bawah)
& ‘ayn koma terbalik ke atas

< gay g -

— fa’ f -

] qaf q -

< kaf Kk -

J I

lam




2 mim m -
d nun n -
5 wau w -
o ha’ h -
3 hamzah Apostrof
¢ ya’ y -

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
Bayda Ditulis muta’addidah
S Ditulis ‘iddah
1. Ta’ marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis h

isa Ditulis h}ikmah
Loa Ditulis Jizyah

[ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah
terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya].
b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t
3yl 585 Ditulis Zakat ul-fitr

C. Vokal Pendek

fathah ditulis a
kasrah ditulis i
dammah ditulis u
D. vokal Panjang
1 Fathah + alif ditulis A _[garis di atas]
CTOEN ditulis jahiliyyah
2 Fathah + ya’ mati ditulis A [garis di atas]
(s ditulis tansa
3 Kasrah + ya’ mati ditulis | [garis di atas]
S ditulis karim
4 Dammah + wawu mati ditulis U [garis di atas]

Uas R ditulis furud



E. Vokal Rangkap

1 fathah + ya’ mati ditulis ay
adow ditulis bainakum
2 fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis qawl

F. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan
Apostrof

il ‘ ditulis a’antum
Gael ditulis u’iddat
# e sl ditulis la’in syakartum

G. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah di tulis al-
BBV ditulis al-Qur’an
ol ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah,ditulis dengan menggandeng huruf
Syamsiyyah yangmengikutinya serta menghilangkan huruf I- nya.
elaudl ditulis as-Sama’
el ditulis asy-Syams

H. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan ejaan yang
diperbarui (EYD).

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan penulisannya.

Jol sl g5 ditulis Zawil-furud atau Zawi al-
By ditulis furud
Ahlussunnah atau ahl al-Sunnah

J. Lain-Lain
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (seperti kata ijmak, nas, dll.), tidak
mengikuti pedoman transliterasi ini dan ditulis
sebagaimana dalam kamus tersebut.
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PANDUAN MENGGUNAKAN FONT TIMES NEW
ARABIC UNTUK TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Sebelum mengikuti panduan ini, anda harus menginstalasi
font Times New Arabic terlebihdahulu, dan pada Microsoft
Word, ada harus memilih font ini.

Untuk menggunakan : Ketik huruf yang cocok dan diinginkan
(d,D,h,H,s,S, 1T,z Z, a A, il u, U), kemudian ketik
huruf tertentu di bawah ini.

1. Untuk membuat titik pada huruf besar (kapital), ketik (D,
H,S, T, Z); kemudian=(D HS T 2)

2. Untuk membuat titik pada huruf kecil, ketik (d, h, s, t, z ); kemudian } = (d h
stz)

3. Untuk membuat titik pada huruf besar (kapital), ketik (S, Z ); kemudian = (S
Z)

4. Untuk membuat titik pada huruf kecil, ketik (s, z); kemudian\ =(s\ z\)

5. Untuk membuat diakritik pada huruf besar (kapital), ketik (A, U); kemudian
<=(A< Ux)

6. Untuk membuat diakritik pada huruf besar (kapital) I, ketik @ =( 1@ )

7. Untuk membuat diakritik pada huruf kecil, ketik (u, i, a); kemudian > =( u> i>
a>)
Gambar Key Board Arabic :

(Esc’ ‘ F1 H FZH F3 H ¥4 HFS H F6 HF7 H F8 HF9 HFIOHFIIHFIZ‘

JHEBHHHHHEHHHBENE
. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 - = Spac
. ’ Q é - - 5 . 3
M EEEE R

=
CapsLuck‘uﬁlw‘{g Q[J‘HQQ(‘; ni\HL‘ %
A S D F G H J K L H *
o (e a2l e Gl )
z x C v B N M 5 - /
Cul|| #B Al SEACE | Al @ I H Ctrl}
FATHAH =SHIFT +Q SHIFT+H =i
KASRAH =

DHOMAH = + =
DHOMATAIN =SHIFT +R SHIFT+N =1
KASROTAIN H

FATHATAIN

SYADDAH

SUKUN

xii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt siae e nnbnee e i
HALAMAN PERSETUJUAN ..ot i
HALAMAN PENGESAHAN ..ot iii
HALAMAN PERNYATAAN ..ottt WY
HALAMAN MOTTO oottt e nne e snae e nnne e Y
HALAMAN PERSEMBAHAN ...t Vi
KATA PENGANTAR .ottt vii
PEDOMAN TRANSLITERASI ...ooviiieeeceseee e ix
HALAMAN DAFTAR IST et Xiil
DAFTAR TABEL ...ttt XVi
ABSTRAK ettt et ettt Xvii
BAB I:  PENDAHULUAN ...t 1
A. Latar Belakang ..o 1
B. Rumusan Masalah ..........cccocoiiiiiiiie e 4
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ............c.ccccooeviiiiiciiiiece e, 4
D. Kajian PUSEaKa .......cccoviiiiiiiiieicce e 5
E. Kerangka TeOrtiK .........cccviiiiiiiiiieisee e 9
F. Metode Penelitian .........ccccovveieieiiiineceeeeee e 10
G. Sistematika Pembahasan ..........cccoceveiiiieiiiniinieieeese e 12
BAB Il . KEISTIMEWAAN YANG TERKANDUNG DALAM AL-
ASMA’ AL-HUSNA
A. Pegertian Al-Asma’ AI-HUSNA ........ccooviiiiiiiiiieieee e 14
1. Kata Al-ASma’ .....ccoveiiiiiiii e 14
2. Kata AI-HUSNA ......ooviiieieece e 15
B. Al-Asma’ Al-Husna Secara Terminologi ...........cccoceveveniicinnnnnn 16
1. Al-Asma’ AIFHUSNA ..o 16
2. Jumlah Asma'ul HUSNA ........coooiviiiiiiiiiiiee e 18

C. Keistimewaan dan Fungsi yang Terkandung dalam Al-
Asma’ AI-HUSNA .......oooiiiiicee e 23

xiii



1. Nilai Pendidikan Akhlak yang Terkandung dalam

Asma’ul HUSNA ........coooiiiiiiiiic e 25
2. Nilai Sosial yang Terkandung dalam Asma'ul Husna ............ 27
a. Kepekaan Sosial ........ccccoceiieviiieiieiecc e 27
b. Kepedulian SOSial ..........cccooiiiiiiiiiiiiccee e 28
C. KEIUKUNAN ...ooiiiieecc e 29
3. Menunjukkan kebutuhan manusia ..........c.ccccceeveiveieiicieennns 30

4. Manusia mencontoh sifat Allah sesuai kapasitas
MANUSIA .vevieireieeiiesieeie e see e este e sreeseeeseesreenseaneesneenes 32
BAB IIl : IMPLEMENTASI AL-4SMA° AL-HUSNA DAN
PENAFSIRAN ULAMA TERKAIT AL-ASMA’ YANG ADA
DALAM QS. AL-BAQARAH: 31

A. Implementasi Al-Asma Al-HUSNA ..........ccoooiiiiiieiiic e 35
1. Al-Hag (Yang Maha Benar) ........ccccccoovniiiniinieieic s 35
2. Al-Khalig (yang Maha Pencipta) ..........cccoceeviiveiieie e 36
3. Al-Bari’ (Yang Maha Mencipta/Menata) ............c.cccccevevveennene 39
4. Al-Mushawwir (Yang Maha Membentuk) ...........ccccocevvnnne. 40
5. Al-‘Alim (Yang Maha Mengetahui) .........ccccooeieiencnininnnns 41
6. Al-Wahhab (Yang Maha Pemberi) .......c.cccocoviviiieiiiiciienne 42
7. Al-Qadir (Yang Maha Berkuasa) ...........ccccecvevieiveieiieseenns 43
B. Penafsiran Ulama Tentang Kata Al-4sma’ di Dalam Surah
Al-Bagarah: 31 ... 45
1. Tafsir Jalalain (Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam
Jalaluddin AS-SUYULT) ...ccoveiiiiiiiie e 45
2. Tafsir Al-Munir (Marah Labid) ........cccoovviiinininiiniins 46
3. Tafsir Al-Qurthubi (Abu Bakar Al-Qurthubi) ............cccceee. 46
4. Tafsir Al-Misbah (M Quraish Shihab) ..........cccccccoviiiiin 49

BAB IV . INTERPRETASI MUFASSIR
A. Analisis Penafsiran Ulama Tentang al-Asma’ al-Husna
dengan Kata al-4sma’ dalam QS. Al-Bagarah 2: 31 ................... 51
1. Surah Al-A raf ayat 180 ........ccoeviiiiiiiieiieecee e 51

Xiv



a. Tafsir Jalalain (Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan

Imam Jalaluddin AS-SUYULT) .......cccovvriiiiiniiiieieee 51
b. Tafsir Al-Qurthubi (Abu Bakar Al-Qurthubi)................... 52
2. SUrah al-ISra’ T10...cccucieieieieiiesic e 53

a. Tafsir Jalalain (Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan
Imam Jalaluddin AS-SUYULI) .......cccovvriiiiiniiiieeee 53
b. Tafsir Al-Munir (Marah Labid) .........c.cccooeviiiiiieiecenn, 54
c. Tafsir Al-Qurthubi (Abu Bakar Al-Qurthubi) .................. 55
3. SUrah Thahaa 8 ........ccccceeiiiieiisie e 55
a. Tafsir Al-Qurthubi (Abu Bakar Al-Qurthubi) .................. 55
b. Tafsir Al-Misbah (M. Quraish Shihab) ...............c............ 56
4. SUurah AI-HASYN 24 ......coeieceece et 57
a. Tafsir Al-Misbah (M Quraish Shihab) .............cccccoeiiins 57
b. Tafsir Al-Qurthubi (Abu Bakar Al-Qurthubi) .................. 58

B. Koherensi Al-4sma’ Al-Husna dengan Kata Al-Asma’

dalam Surah Al-Bagarah Ayat 31 .........cccccocevieiiiiie e 58
BAB YV i PENUTUP ..ottt e e 62
AL KESIMPUIAN L 62
B SAIAN ... e 63
DAFTAR PUSTAKA oottt 64
RIWAYAT HIDUP ...ttt a e 67

XV



DAFTAR TABEL
Tabel 1. Jumlah Al-Asma’ AIFHUSNA ..o

Tabel 2. Persamaan dan perbedaan antar mufassir mengenai kata al-4sma’ di
dalam surah al-Bagarah 2:31 ..o

XVi



ABSTRAK
A. Mujahid Agil Prayitno

AL-ASMA’ AL-HUSNA DAN KOHERENSINYA DENGAN KATA AL-ASMA’
DALAM QS. AL-BAQARAH : 31

Pembimbing : Dr. Moh. Asy’ari Muthhar, M.Fil.

Al-Qur’an adalah kitab yang memancar darinya aneka ilmu keislaman. Al-
Qur’an secara teks memang tidak berubah, tetapi penafsiran dalam teks selalu
berubah sesuai konteks ruang dan waktu manusia. Karenanya, Al-Qur’an selalu
membuka diri untuk dianalisis, dipersepsi, diinterpretasikan (ditafsirkan) dengan
berbagai alat, metode, dan pendekatan untuk menguak isi sejatinya. Berbicara
tentang Al-Asma’ Al-Husna, merupakan suatu kalimat yang terdiri dari dua kata
yaitu Al-Asma’ dan Al-Husna. Di dalam Al-Qur’an, kata Al-Asma’ disebutkan
sebanyak lima kali, yaitu pada surat Al-Bagarah 2:31, Al-A’raaf 7:180, Al-Isra’
17:110, Thaha 20:8, dan Al-Hasyr 59:24. Sementara di dalam Al-Qur’an ada satu
Al-Asma’ yang berkaitan dan berhubungan dengan Nabi Adam, yaitu tercantum
pada surat Al-Bagarah 2:31. Hal tersebut memicu kegelisahan untuk menelaah
koherensi atau hubungan antara Al-4sma’ yang mendeskripsikan sifat dan nama-
nama Tuhan.

Riset ini bermaksud mengungkap dua hal: pertama, Apa yang dimaksud
dengan Al-Asma’ Al-Husna dan kata Al-Asma’ yang ada dalam surat Al-
Bagarah:31. Kedua, Bagaimana koherensi antara kata Al-4sma’ Al-Husna dengan
kata Al-Asma’ dalam surat Al-Bagarah:31. Penelitian ini memakai pendekatan
tahlili atau analisis. Sementara kerangka teori atau fokus penelitian ini kepada
aspek linguistik atau aspek kebahasaan. Adapun sumber data yang dapat
digunakan dalam penelitian ini ialah. Pertama, Sumber primer berupa Al-Qur’an
Al-Karim dan terjemahannya, serta beberapa kitab tafsir, seperti: tafsir Jalalalin,
tafsir Al-Qurthubi, tafsir Al-Misbah, tafsir Marah Labid, dan informasi yang
berkaitan. Kedua, sumber skunder berupa data tertulis yaitu buku, artikel, jurnal,
majalah dan data-data tertulis yang berkaitan dengan tema dalam penelitian ini.

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan berdasarkan pendapat M. Quraish
Shihab dalam tafsir al-Misbah dan pendapat Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan
Imam Jalaluddin As-Suyuthi dalam tafsir Jalalain, dan Syekh Nawawi Al-Jawi
dalam tafsir Al-Munir: Marah Labid, kata al-4sma’ dalam surah al-Bagarah ayat
31 juga bisa bermakna asmaul husna. Hal tersebut berangkat dari pemahaman
bahwa sebuah nama digunakan untuk menunjukkan, menamai, menandai sesuatu,
baik benda, makhluk hidup, dan lain lain. Allah juga mempunyai nama-nama
yang dapat diakses, dilacak atau di telusuri dalam asmaul husna yang berjumlah
sembilan puluh sembilan. Dan pada kata al-4sma’ dalam surah al-Bagarah ayat 31
Allah memberikan sebuah potensi atau kemampuan pengetahuan kepada manusia
(nabi Adam) untuk mengenal-Nya melalui nama-nama-Nya yang baik.

Kata kunci : Al-Qur’an, Al-Asma’ Al-Husna, Al-Bagarah 2:31.

XVii



18



